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ABSTRAK. Dampak perubahan iklim berpotensi menimbulkan dampak negatif pada
produksi tanaman pangan, misalnya: padi. Variasi iklim, suhu dan curah hujan
ekstrem secara signifikan mempengaruhi produktivitas tanaman. Perubahan iklim
mengakibatkan awal musim tanam tidak menentu, selanjutnya dapat menyebabkan
gagal tanam. Kegagalan panen juga dapat terjadi akibat kondisi iklim ekstrem
sebagai pemicu kejadian banjir dan kekeringan. Merespon kondisi tersebut,
diperlukan inisiatif Strategi Manajemen Pertanian Berbasis Iklim yang diarahkan
untuk mendukung penyusunan langkah aksi adaptasi perubahan iklim sebagai
masukan dalam proses penyusunan rencana pembangunan pertanian. Dengan
mengambil studi kasus Kabupaten Subang sebagai salah satu sentra produksi
tanaman pangan yaitu padi di Indonesia, kegiatan difokuskan untuk meningkatan
kapasitas pemerintah daerah dan masyarakat khususnya petani dalam menghadapi
tantangan perubahan iklim saat ini dan masa depan. Adapun tahapan pendekatan
yang telah dilakukan antara lain: penyusunan tim iklim daerah, analisis profil iklim
dan kejadian bencana, proyeksi iklim regional wilayah studi, pemodelan interelasi
iklim, karakteristik fisik wilayah dan produksi tanaman, penilaian dampak dan risiko
perubahan iklim, dan rekomendasi pilihan strategi adaptasi perubahan iklim. Seluruh
tahapan tersebut dilakukan dengan mengacu Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan (PERMEN KLHK) No.33 tahun 2016 tentang penyusunan aksi
adaptasi perubahan iklim. Dalam pelaksanaan kegiatan dukungan pemerintah
Kabupaten Subang ditunjukan secara resmi dengan diterbitkannya Surat Keputusan
(SK) Bupati tentang pembentukan Tim Iklim Kabupaten Subang. Kegiatan lapang
ditingkat komunitas khususnya petani dilakukan melalui inisiatif kegiatan yang
diberinama “Saung Iklim”. Dalam kegiatan tersebut petani diarahkan untuk
memahami hasil simulasi dampak iklim terhadap produksi tanaman padi, sebagai

alat untuk menyusun aksi adaptasi yang diperlukan. Kegiatan tersebut diharapkan
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dapat memberikan kesempatan untuk menggali potensi adaptasi perubahan iklim

yang dapat dilakukan di tingkat lokal.

Kata Kunci: Perubahan Iklim, Adaptasi, Saung Iklim, Sentra Produksi, Kabupaten
Subang.
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PENDAHULUAN

Perubahan iklim merupakan tantangan yang nyata bagi pembangunan
pertanian berkelanjutan. Peran sektor pertanian masih menjadi tumpuan
perekonomian di Indonesia, terutama dalam pertumbuhan PDB dan sebagai
penyedia lapangan pekerjaan. Berdasarkan hasil kompilasi dari berbagai sumber,
pada beberapa dekade terakhir, kontribusi sektor pertanian terhadap pertumbuhan
perekonomian semakin menurun. Dikutip dari Tempo (Edisi Jum'at, 31 Maret 2017)
menyebutkan bahwa pangsa sektor pertanian menurun dalam 25 tahun terakhir.
Keterbatasan lahan dan jumlah tenaga kerja yang terus menyusut mengakibatkan
kontribusi sektor ini anjlok dari 22 persen terhadap produk domestik bruto (PDB)
pada 1991 menjadi tinggal 13 persen pada 2016.

Penurunan produksi pertanian juga diidentifikasi terkait dengan dampak
perubahan iklim, sehingga dapat berimplikasi pada melemahnya ketahanan pangan
dan memperburuk mata pencaharian bagi penduduk miskin pedesaan (Calzadilla,
Rehdanz, and Tol 2010). Meskipun pertanian adalah sektor yang cukup kompleks
dan sangat berkembang, namun ketergantungan sektor ini pada fluktuasi iklim
masih sangat besar. Curah hujan, suhu udara, dan sinar matahari serta ketersediaan
air merupakan faktor pendorong utama pertumbuhan tanaman. Sementara beberapa
aspek perubahan iklim seperti musim tanam yang lebih lama dan suhu yang lebih
hangat dapat membawa manfaat sekaligus dampak negatif, termasuk berkurangnya
ketersediaan air dan cuaca ekstrem yang lebih sering terjadi. Dampak tersebut dapat

menempatkan kegiatan pertanian pada risiko yang relatif tinggi.

Menyadari potensi dampak perubahan iklim, diperlukan berbagai upaya
adaptasi fokus pertanian untuk mengurangi dampak negatif perubahan iklim
terutama pada daerah-daerah sentra pertanian dan daerah yang rentan dan memiliki
kapasitas adaptif yang rendah. Inisiatif Strategi Manajemen Pertanian Berbasis Iklim
adalah salah satu upaya untuk mensinergikan pembangunan pertanian berkelanjutan
dengan memperhatikan informasi iklim. Strategi tersebut diarahkan untuk
mendukung penyusunan adaptasi perubahan iklim sebagai masukan dalam proses
penyusunan rencana pembangunan pertanian di daerah. Dengan mengambil studi

kasus Kabupaten Subang sebagai salah satu sentra produksi tanaman pangan,
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kegiatan difokuskan untuk peningkatan kapasitas pemerintah daerah (PEMDA) dan
masyarakat khususnya petani dalam menghadapi tantangan perubahan iklim saat ini

dan masa depan melalui pembentukan tim iklim dan kegiatan inisiatif “Saung Iklim”.

METODE ANALISIS
Data dan Informasi

Secara umum kegiatan yang dilakukan mengikuti pedoman penyusnan aksi
adaptasi perubahan iklim yang diarahkan oleh PERMEN KLHK No0.33/2016. Kegiatan
didahului dengan pembentukan Tim Iklim Kabupaten Subang yang disahkan dengan
SK Bupati dan turut akti dalam pengumpulan data dan informasi serta pelaksanaan
berbagai tahapan kegiatan melalui kegiatan yang melibatkan partisipasi para
pemangku kepentingan. Adapun tahapan kegiatan meliputi analisis data iklim,
penyusunan proyeksi perubahan iklim, analisis risiko dan dampak perubahan iklim
terhadap tanaman pangan yaitu padi, dan penyusunan pilihan adaptasi. Untuk
mendukung seluruh tahapan analisis, data dan informasi yang dipergunakan

disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Data dan Informasi yang dipergunakan dalam analisis

No Jenis Informasi Data Sumber
1 Observasi iklim Data Pos Hujan di Kabupaten Pos Hujan

dan parameter Subang WorldClim

iklim luaran 1986 — 2015 CHIRPS

model Suhu dan Curah hujan bulanan

(proyeksi) Subang periode 1971-2000

GCM CSIRO, GFDL, GISS, MIROC
dan NCAR Periode 2021 - 2050

2. Bencana Data kejadian bencana 2012-2015  http://dibi.bnpb.go.id dan Berita online

3 Sosial - Potensi Desa 2014 http://dibi.bnpb.go.id
ekonomi Sensus Penduduk 2010 BPS

4 Tanaman Data Produksi, luas panen, dan Dinas Pertanian Subang dan BPS
pangan (Padi) produktivitas

5 Pendukung Data pembangunan fokus sektor RPJMD Kabupaten Subang
perencanaan pertanian Kabupaten Subang Masterplan Pertanian dan Agribisnis

Penyusunan Profil dan Proyeksi Iklim Regional Wilayah Studi

Karakteristik iklim wilayah dianalisis dengan analisis #rend dan probability
untuk parameter curah hujan wilayah Subang periode klimatologi 1971-2000. Data
curah hujan yang digunakan yaitu data observasi Pos Hujan tersedia dan data iklim
lingkup global luaran WorldClim. Analisis #rend dilakukan dengan menggunakan
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persamaan regresi linear curah hujan terhadap waktu. 7rend kenaikan dan
penurunan curah hujan ditunjukkan melalui s/ope persamaan dari persamaan regresi
linear antara kedua parameter yang dipergunakan. Sementara, analisis karakteristik
iklim wilayah dilakukan dengan menghitung rata-rata curah hujan dan suhu udara

pada kondisi baseline.

Analisis proyeksi iklim dilakukan dengan menggunakan skenario iklim luaran
model iklim global. Hijmans et a/ (2005) membentuk informasi klimatologi hasil
olahan data iklim yang dikoleksi dalam Globa/ Historical Climate Network (GHCN)
dan sumber lainnya dalam skala resolusi 1 km. Proyeksi perubahan iklim masa
depan dilakukan berdasarkan data luaran model iklim CSIRO, GFDL, GISS, MIROC,
dan NCAR pada skenario emisi RCP 4.5. Pemilihan skenario ini didasarkan pada
informasi bahwa RCP 4.5 merupakan nilai yang optimistik dalam menggambarkan
kondisi radiative forcing di masa mendatang dengan mempertimbangkan tren
pembangunan saat ini. Luaran curah hujan dan suhu udara tahunan lima model GCM
digunakan untuk mengevaluasi perubahan suhu udara dan curah hujan pada tahun
proyeksi periode 2021-2050 dan pengaruhnya pada produksi tanaman pangan.

Analisis Interelasi Antara Iklim, Karakteristik Fisik dan Produksi Pertanian

Analisis interelasi dilakukan berdasarkan analisis regionalisasi iklim wilayah
dan pewilayahan produksi tanaman. Pewilayahan tanaman dilakukan menggunakan
analisis tren produksi, luas panen, dan produktvitas padi selama 2003-2015 dan
analisis stabilitas sentra produksi menggunakan metode Location Quotient (ZQ).
Analisis regionalisasi iklim wilayah dilakukan dengan metode c/ustering, yaitu proses
pengelompokan suatu objek berdasarkan data yang diperoleh untuk menjelaskan
hubungan setiap objek dengan menggunakan prinsip mencari kesamaan tiap objek
untuk dikelompokkan pada suatu kelas (Rahmawati, Sihwi, and Suryani 2014).

Metode cluster yang digunakan yaitu hierarki dan non hierarki (K-means).

Penilaian Risiko dan Dampak Perubahan Iklim Sektor Pertanian

Dengan mengadopsi pendekatan yang dikeluarkan oleh IPCC melalui AR-5
(IPCC 2014), SIDIK KLHK dan PERKA BNPB 02/2012, risiko bencana terkait iklim (R)
disusun dengan menggunakan fungsi dari ancaman suatu jenis kejadian bencana

(hazard; H), kerentanan (vulnerability; V) dan keterpaparan (exposure; E). Dalam
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kajian ini, komponen bahaya disusun dengan menggunakan metode ambang batas.
Komponen bahaya disusun berdasarkan kondisi iklim dan biofisik. Indikator yang
diperlukan dalam analisis komponen iklim terdiri dari curah hujan dan suhu udara.
Sedangkan komponen biofisik diantaranya adalah Penggunaan Lahan, Ruang
Terbuka Hijau, Elevasi dan Panjang Sungai. Komponen tingkat kerentanan dan
keterpaparan disusun berdasarkan empat aspek rantas suplai panganyang diusulkan
Perdinan et al. (2016), yaitu: produksj, pasca panen dan penyimpanan, distribusi dan
konsumsiyang dijelaskan dalam indikator-indikator pendukung.

Strategi Adaptasi Perubahan Iklim Fokus Pertanian

Perencanaan adaptasi difokuskan pada strategi pembangunan pertanian di
Kabupaten Subang yang dilaksanakan oleh Tim Iklim melalui kegiatan yang disebut
sebagai “Saung lklim”. Dalam kegiatan tersebut petani diarahkan untuk menyusun
upaya-upaya dalam merespon variabilitas iklim yang berdampak terhadap
produktivitas tanaman padi. Mengadopsi metode penyusunan strategi adaptasi
perubahan iklim (API) fokus agropolitan oleh Perdinan et al. (2016), strategi adaptasi
disusun dengan mempertimbangkan informasi karakteristik wilayah dan hasil kajian
risiko perubahan iklim. Selain itu, pertimbangan lainnya yang dipergunakan adalah
informasi mengenai solusi yang sudah ada dan dilakukan di Kabupaten Subang,
serta potensi-potensi wilayah tersedia yaitu potensi sumber daya alam dan sumber
daya lokal termasuk sumberdaya manusia. Upaya adaptasi diintegerasikan dengan
kearifan lokal dan adat istiadat setempat serta budaya daerah. Strategi adaptasi
perubahan iklim pada sektor pertanian selanjutnya disusun berdasarkan 4 kategori,
yaitu: Teknis, Manajemen, Infrastruktur dan Peralatan (modifikasi Biagini et al. (2014)
dan Ana Iglesias et al. (2007).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kabupaten Subang memiliki potensi sumberdaya yang cukup tinggi meliputi
pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, dan peternakan. Kabupaten ini
memiliki lahan sawah yang cukup besar di Jawa Barat dan menjadi salah satu
kontributor produksi padi terbesar setelah Karawang dan Indramayu. Sebagian besar
wilayah Subang didominasi oleh pertanian dengan luas lahan sawah sebesar 84.570

hektar atau sekitar 41.21% dari total luas wilayahnya (BPS 2016). Sementara luas



Lokakarya dan Seminar Nasional
Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim
Bogor, Indonesia, 13-14 September, 2017

lahan ladang sebesar 3602 ha atau sekitar hanya 1.8% dari luas total wilayahnya.
Namun, produktivitas pertanian di Kabupaten Subang setiap tahun mengalami
fluktuasi akibat adanya gangguan cuaca dan iklim. Selain itu, penurunan jasa
lingkungan dalam penyediaan unsur hara maupun konversi lahan juga menimbulkan

masalah serius bagi keberlanjutan produksi pertanian Subang.

Menyadari potensi dampak perubahan iklim, diperlukan berbagai upaya
adaptasi fokus pertanian untuk mengurangi dampak negatif perubahan iklim
terutama pada daerah-daerah sentra pertanian dan daerah yang rentan dan memiliki
kapasitas adaptif yang rendah. Inisiatif Strategi Manajemen Pertanian Berbasis Iklim
adalah salah satu upaya untuk mensinergikan pembangunan pertanian berkelanjutan

dengan memperhatikan informasi iklim saat ini dan di masa depan.

Analisis iklim menunjukkan curah hujan bulanan Kabupaten Subang mengikuti
pola monsunal. Pola ini dicirikan oleh tipe curah hujan yang bersifat unimodial (satu
puncak musim hujan). Pola ini ditunjukkan dengan bulan Mei, Juni, Juli, Agustus,
September dan Oktober masuk dalam kategori musim kering dan bulan November,
Desember, Januari, Februari, Maret dan April merupakan musim basah/penghujan.
Secara umum, curah hujan maksimum terjadi pada bulan Januari, sedangkan curah
hujan minimum terjadi pada bulan Agustus. Informasi data AWS Stasiun Meterologi
Pertanian Khusus (SMPK) Sukamandi tahun 1991 — 2012 menunjukkan suhu udara

Subang berkisar antara 26 — 28 °C. Suhu udara maksimum terjadi di bulan Oktober,

sementara suhu udara minimum di bulan Agustus.

Keterbatasan data iklim untuk seluruh wilayah Subang membuat perlunya
analisis dilakukan menggunakan data spasial luaran iklim global. Analisis spasial
dilakukan dengan menggunakan data luaran WorldClim dengan periode klimatologi
berdasarkan data rataan 1971-2000 (30 tahun). Hasil analisis menunjukan wilayah
Kabupaten Subang memiliki curah hujan tahunan sebesar 1336-3701 mm (Gambar
1). Curah hujan tahunan tertinggi berada di wilayah Kecamatan Sagalaherang dan
Kecamatan Jalan Jagak dengan kisaran 3500-3700 mm. Curah hujan terendah
berada pada wilayah utara Kecamatan Blanakan dengan kisaran 1336-1500 mm.
Curah hujan musiman terdapat pola yang bervariasi. Pada musim DJF curah hujan

tertinggi berada pada wilayah Kecamatan Subang dan Kecamatan Cibogo
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sedangkan pada musim lain, pola curah hujan tinggi mengikuti sebaran seperti
analisis tahunan. Memasuki musim kering, sebaran curah hujan yang lebih rendah
bergerak ke arah timur dan meluas ke arah utara hingga periode JJA dan SON.
Sementara itu, suhu udara tahunan bervariasi antara 14.5 - 26.80°C. Suhu udara
rendah berada di bagian selatan Kabupaten Subang yakni di Kecamatan
Sagalaherang, Kecamatan Jalan Jagak, Jalan Cisalak dan Tanjung Siang. Sebaran
suhu udara mengalami peningkatan kearah utara baik untuk pola musiman maupun
tahunan. Nilai rataan suhu udara tertinggi terjadi di periode SON, sedangkan suhu

udara bulanan tertinggi terjadi pada April, Mei, Oktober dan November.

KABUPATEN SUBANG
PROVINS| JAWA BARAT

210

M es

-1 CIBatas Kecamatan
T Batas Kabupaten
w0 | Batas Desa

Gambar 7 Curah hujan (kiri) dan subu udara (kanan) tahunan periode baseline
Kabupaten Subang Berdasarkan Data WorldClim tahun 7987-20170.

Proyeksi perubahan curah hujan dilakukan untuk melihat kondisi curah hujan di
masa depan (tahun 2021 - 2050). Proyeksi dilakukan dengan menggunakan lima
model iklim untuk menganalisis ketidakpastian luaran antar model dalam
memproyeksikan kondisi curah hujan di masa depan (Gambar 2). Model CSIRO dan
NCAR memproyeksikan akan terjadi penurunan curah hujan dengan kisaran
penurunan curah hujan 2.5% hingga 4.4% dari curah hujan baseline yaitu sekitar 70
mm. Ketiga model lainnya memproyeksikan terjadi peningkatan curah hujan, dengan
model GFDL memproyeksikan terjadi peningkatan curah hujan hingga 23% dari curah
hujan baseline yaitu sekitar 300 mm. Secara spasial, peningkatan curah hujan
diproyeksikan terjadi di seluruh wilayah. Untuk wilayah utara Subang, berdasarkan
hasil model CSIRO dan GISS diproyeksikan terjadi peningkatan curah hujan yang

lebih tinggi dibanding wilayah selatan. Sedangkan model lainnya, memproyeksikan
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wilayah selatan akan mengalami peningkatan curah hujan lebih tinggi dibanding

wilayah utara.

Proyeksi suhu udara menunjukkan terjadi peningkatan suhu udara pada seluruh

model. Peningkatan suhu udara seluruh Subang berkisar antara 0.8° hingga 1.8° C.

Dari keseluruhan model, model CSIRO menunjukkan peningkatan suhu udara rendah
berkisar antara 0.8° hingga 0.9° C. berbeda dengan model MIROC yang menunjukkan
peningkatan suhu yang tinggi yaitu berkisar antara 1.6° hingga 1.8° C. Model lainnya
menunjukkan peningkatan suhu yang hampir sama yaitu berkisar antara 1° hingga
1.2° C. Berdasarkan hasil proyeksi keseluruhan model, peningkatan suhu udara di
wilayah Subang sebesar 1.0° C. Proyeksi tersebut menunjukkan peningkatan suhu

udara tertinggi terjadi di wilayah selatan Subang.
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Gambar 2. Proyeksi perubahan curah hujan (kiri) dan subu udara (kanan) tahunan
rata-rata tahun 2027 - 2050 menggunakan mode/ CSIRO, GFDL, GISS, MIROC, dan
NCAR pada RCP 4.5 di Kabupaten Subang

Penilaian faktor berkontribusi terhadap hasil produksi dilakukan melalui
interelasi beberapa elemen diantaranya iklim dan kondisi fisik wilayah seperti
topografi, penggunaan lahan dan kelerengan. Selain itu, faktor sosial dan ekonomi
masuk dalam pertimbangan penilaian. Wilayah Kabupaten Subang terbagi atas tiga
zona berdasarkan ketinggian yakni, dataran rendah (0-250 mdpl), perbukitan (250-
500 mdpl) dan daerah pegunungan (>500 mdpl). Statistik mencatat wilayah sentra
produksi padi berada pada daerah dataran rendah (di wilayah utara) dengan

kemiringan berada pada <5%. Selanjutnya pada wilayah sentra produksi lahan
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didominasi oleh wilayah persawahan (80%) di wilayah utara. Ketinggian wilayah

memberikan variasi terhadap kondisi iklim wilayah.

Kondisi iklim wilayah dikaji menggunakan teknik regionalisasi iklim dengan
berdasarkan metode hierarki dan non hierarki (K-Means) yang diaplikasikan pada
data WorldClim. Konsep regionalisasi iklim telah banyak dilakukan seperti yang telah
dilakukan oleh Carvalho et al. (2016) yang melakukan regionalisasi curah hujan dan
suhu secara spasial dengan karakteristik yang sama menggunakan analisis cluser K-
means. Hasil regionalisasi menunjukan wilayah Subang terbagi menajdi 7 klaster
iklim (Gambar 3).

Selanjutnya, penentuan wilayah sentra produksi padi menggunakan analisis LQ
memberikan gambaran umum tentang sebaran komoditas utama dari suatu wilayah.
Nilai LQ produksi dan luas panen digunakan untuk merekomendasikan wilayah
sentra produksi padi di Kabupaten Subang. Berdasarkan analisis LQ, wilayah sentra
pertanian berada di Kecamatan Binong, Blanakan, Ciasem, Cipunagara, Compreng,
Legonkulon, Pamanukan, Patokbeusi, dan Pusakanagara (9 Kecamatan).
Berdasarkan analisis pewilayahan tanaman dan regionalisasi iklim, pada umumnya
seluruh wilayah Subang cukup cocok untuk ditanami padi seperti yang diungkapkan
Djaenudin et al. (2003), tanaman padi membutuhkan curah hujan sebesar 175 — 500
mm pada bulan 1,2, dan 3 serta membutuhkan 50 — 300 mm pada bulan ke-4.
Yulianto and Sudibyakto (2012) mengungkapkan tanaman padi dapat hidup pada
daerah yang memiliki curah hujan minimal rata-rata 200 mm per bulan selama 4
bulan berturut-turut atau lebih. Wilayah yang paling sesuai dengan sentra produksi
adalah klaster iklim 1, 2 dan 4. Wilayah kluster 1 dan 2 cukup cocok untuk ditanami
padi namun perlu dipertimbangkan penanamannya karena tergantung kebutuhan air

yang digunakan.



Lokakarya dan Seminar Nasional
Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim
Bogor, Indonesia, 13-14 September, 2017

T T T
107°39'E 107°50'E 107°39'E 107°50'E

PETA SENTRA
PRODUKSI PADI
KABUPATEN SUBANG
PROVINSI JAWA BARAT)

6°13'S
T
6°13'S

6°24'S

6°24'S

6°35'S
T
6°35'S

6°46'S
T
6°48'S

T T
\\/ : tara || BT
L

Gambar 3 Pewilayahan tanaman dan regionalisasi iklim berdasarkan klaster 7
metode Hierarki dan Non-hierarki (K-mean)

Penilaian risiko dilakukan dengan pendekatan analisis bahaya dan kerentanan
dengan komponen fokus pada aspek rantai pasokan pangan. Pada kajian ini, analisis
ditfokuskan pada risiko kejadian kekeringan untuk saat ini dan masa depan. Hasil
simulasi menunjukan adanya kesamaan wilayah hasil simulasi dengan kejadian
bencana historis maupun luaran INARISK BNPB. Potensi bahaya kekeringan tertinggi
berada pada wilayah Kecamatan Blanakan, Kecamatan Ciasem, Kecamatan Patok
Besi, Kecamatan Pabuaran, Kecamatan Cikaum dan Kecamatan Purwodadi dengan
kisaran nilai 0.43-0.86 dengan skala 0 sampai 1. Hasil proyeksi menunjukkan terjadi
peningkatan nilai indeks bahaya kekeringan menjadi 0.45-0.90, dan wilayah
kekeringan menjadi lebih luas dengan dominasi wilayah paling rawan berada pada
kecamatan Blanakan dan Patok Beusi.

Selanjutnya hasil penilaian tingkat kerentanan menunjukan hasil mayoritas
berada pada tingkat kerentanan kategori “Sedang”. Wilayah yang memiliki tingkat
keterpaparan “Tinggi” berada pada wilayah Desa Kalijati di Kecamatan Kalijati dan
desa-desa di Kecamatan Pamanukan seperti Desa Rancasari, Pamanukan Hilir dan
Pamanukan Sebrang. Jumlah desa di Kabupaten Subang sebanyak 177 dengan
rekapitulasi 2% wilayah berada di kondisi keterpaparan “Tinggi”. Implikasi analisis
bahaya kekeringan dengan kerentanan dikomposit menjadi analisis risiko wilayah.
Wilayah yang memiliki tingkat risiko tinggi berada pada wilayah Kecamatan
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Pamanukan, Cikaum, Subang, Pagaden, Cijambe, Purwadadi, Cipunagara dan
Segalaherang. Faktor yang berkontribusi terhadap risiko antara lain diakibatkan
evaporasi yang tinggi karena tutupan lahan didominasi oleh persawahan dan
ditribusi air bersih untuk pertanian maupun perumahan. Penilaian risiko masa depan
wilayah yang perlu menjadi prioritas yakni: Kecamatan Cikaum, Pabuaran, Patok
Beusi, Ciasem dan Purwodadi dikarena wilayah tersebut yang berada pada tingkat
risiko paling tinggi.

PETA RISIKO
KEKERINGAN BASELINE
KABUPATEN SUBANG |||,
PROVINS| JAWA BARAT( | ©

WVE=]* 8= || VE]X B |
Gambar 4 Risiko terkait iklim (kekeringan) pada periode baseline (1970 — 2000) dan
periode proyeksi 2027-2050 di Kabupaten Subang.

Selanjutnya, penilaian dampak keragaman iklim menunjukkan adanya pengaruh
perubahan tanggal tanam dan hasil produksi tanaman. Perubahan tanggal tanam
pada bulan-bulan mei memberikan efek penurunan produksi hingga potensi gagal
panen akibat adanya potensi kejadian kekeringan. Selanjutnya, analisis produksi
dilakukan dengan mempertimbangkan skenario perubahan iklim. Terdapat tiga
skenario yang digunakan yakni tahun basah (penambahan curah hujan 10% pada
kondisi La Nina), tahun normal, dan tahun kering (pengurangan curah hujan 20 pada
kondisi EI-Nino). Hasil menunjukan penurunan produksi sebesar 27% dibandingkan
dengan periode saat ini. Penurunan ini diakibatkan kondisi defisit air yang berakibat

pada kekeringan.

Pemanfaatan hasil profil sosial ekonomi dan karakteristik iklim wilayah serta
hasil kajian risiko pertanian digunakan dalam analisis strategi adaptasi perubahan
iklim fokus pertanian. Adaptasi perubahan iklim adalah kemampuan suatu sistem

untuk menyesuaikan diri dengan adanya perubahan iklim. Strategi adaptasi terhadap
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perubahan iklim dapat memberikan manfaat baik itu jangka pendek maupun jangka
panjang. Hambatan yang seringkali terjadi ada pada proses implementasi dan
keefektifan adaptasi. Penyebab hambatan tersebut dikarenakan daya adaptasi dari
tiap-tiap daerah, negara, maupun kelompok sosial-ekonomi berbeda-beda
(Sarakusumah 2012).

Suatu program disebut sebagai adaptasi perubahan iklim apabila program atau
kegiatan tersebut telah merespon perubahan iklim (misalnya perubahan curah hujan
dan suhu udara) atau pengurangan risiko bencana terkait iklim (misalnya kekeringan)
atau ganguan terhadap jasa dan layanan ekosistem yang dihadapi oleh suatu
wilayah. Selain itu, dalam upaya pengarusutamaan adaptasi perubahan iklim dalam
perencanaan pembangunan Kabupaten Subang, maka penyusunan pilihan adaptasi
dalam dokumen ini diarahkan pada fokus pembangunan daerah. Mengacu pada
berbagai laporan, strategi adaptasi pada kajian ini disusun dengan
mempertimbangkan berbagai literatur. Studi terbaru membagi adaptasi kedalam
beberapa jenis tipologi adaptasi. Tipologi dapat membantu mengidentifikasi jenis
kerentanan, adaptasi, mitigasi dan pemangku kepentingan spesifik, serta
menghasilkan kerangka kerja umum untuk memahami interaksi antara lingkungan
dan aktivitas manusia (Bremond 2014). Adaptasi juga juga mengerucut pada
pendekatan kerentanan sosial, ketahanan sistem dan pendekatan adaptasi target
yang menargetkan aksi untuk risiko perubahan iklim tertentu (Eakin and Luers 2006).

Dalam penjabaran strategi adaptasi perubahan iklim pada sektor pertanian
terutama fokus kekeringan dalam kajian ini disusun berdasarkan 4 kategori, yaitu:
Teknis (T), Manajemen, Infrastruktur dan Peralatan (modifikasi Biagini et al. (2014)
dan Ana Iglesias et al. (2007). Lampiran 1 memberikan penilaian atas konsekuensi
adaptasi potensial untuk sektor pertanian dari risiko dan peluang yang teridentifikasi,
pilihan adaptasi, kategori pilihan dan tingkat implementasi. Informasi tambahan
adalah skala waktu (#imescale) adaptasi. Dalam pembagian skala waktu terdapat
tiga pertimbangan, jangka pendek (5 tahun kedepan), jangka menengah (antara 5 -
10 tahun) dan jangka panjang (lebih dari 10 tahun). Ada sejumlah faktor yang
menentukan skala waktu dan urgensi tindakan adaptasi yang menjadi prioritas.

Banyak adaptasi dapat dilakukan dalam waktu yang relatif singkat. Namun, beberapa
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pilihan adaptasi memerlukan kerjasama lintas sektor, perubahan kebijakan, investasi
infrastruktur berskala besar, atau pengembangan habitat baru (ecosystem basead).
Sementara, dalam menilai efektivitas adaptasi, digunakan pendekatan 1) potensi
yang dapat dimanfaatkan dan diselamatkan ditengah dampak perubahan iklim, dan 2)
disability-adjusted life years saved (DALYs), yang banyak digunakan dalam analisis
kebijakan (Martin Stadelmann et al. 2011). Untuk lebih jelasnya, perhatikan Lampiran
1.

Berdasarkan berbagai jenis tipologi tersebut, aksi adaptasi yang paling sering di
lakukan dan secara konkrit mudah dilaksanakan adalah kategori peningkatan
kapasitas, manajemen dan perencanaan serta praktik dan perilaku (Teknis). Sebagai
contoh tipologi peningkatan kapasitas misalnya dapat berupa kegiatan pelatihan,
workshop pengetahuan maupun ketrampilan yang mampu meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan iklim. Tipologi
adaptasi manajemen dan perencanaan umum digunakan sebagai bagian dari
perencanaan pembangunan daerah. Pada tipologi ini, aksi adaptasi berupa
pengembangan rencana-rencana adaptasi sesuai karakteristik wilayah, perencanaan
pengembangan sumber daya air dan pertanian, diversifikasi mata pencarian serta
beberapa aksi yang mendukung pemahaman ilmu iklim, dampak dan risiko iklim ke
dalam pemerintahan dan kelembagaan. Selanjutnya, pelaksanaan strategi adaptasi
juga perlu didukung dengan peningkatan infrastruktur dan peralatan. Sebagai contoh:
penerapan infrastruktur dan peralatan pengolahan atau manajemen tanah/lahan,
tanaman tahan iklim atau praktik peternakan, penyimpanan pasca panen,
pengumpulan air hujan, perluasan manajemen hama terpadu serta tindakan aksi
lainnya, perlu disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dengan cara-cara yang
secara budaya dan politik sesuai. Strategi adaptasi hanya akan berhasil diterapkan
secara luas tergantung pada masyarakat sendiri dan kesadaran serta kesediaan

mereka untuk turut aktif dalam melakukan aksi-aksi adaptasi.

KESIMPULAN

Pertanian sebagai sektor sensitif iklim sangat terdampak oleh perubahan iklim.
Dampak perubahan iklim terdistribusi secara spasial dan temporal. Kabupaten

Subang sebagai wilayah sentra pertanian khususnya padi berpotensi tinggi terkena
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dampak perubahan iklim. Secara umum, wilayah Subang terdiri dari 3 zona wilayah,
yaitu: wilayah utara berupa pesisir, wilayah tengah berupa dataran dan wilayah
selatan merupakan perbukitan. Curah hujan wilayah berpola monsunal rataan

tahunan 1336-3701 mm dan suhu udara 14.5 - 26.80°C.

Analisis regionalisasi iklim menunjukkan wilayah Subang dapat dibedakan
menjadi tujuh jenis wilayah iklim yang mencakup pusat produksi regional di
kabupaten tersebut. Evaluasi analisis tren dan location quotient (LQ) menunjukan
produksi padi mengalami kecenderungan penurunan di sekitar 13 kecamatan dan
kecenderungan peningkatan untuk sekitar 9 kecamatan (kecamatan sentra produksi),
yaitu: Binong, Blanakan, Ciasem, Cipunagara, Compreng, Legonkulon, Pamanukan,

Patokbeusi, dan Pusakanagara.

Kecamatan dengan sentra produksi padi tertinggi berada pada wilayah dengan
klaster iklim 1, 2, serta 4. Sentra produksi padi yang berada pada klaster memiliki
curah hujan yang ideal saat penanaman padi. Musim tanam padi terdapat dua
musim tanam, yaitu musim tanam pertama (MT]I) yaitu saat musim hujan dan musim
tanam kedua (MTII) yaitu saat musim peralihan menuju kemarau. Penanaman pada
MTI dilakukan pada bulan November dasarian I-ll dan panen setelah padi berumur
100 hari atau pada bulan Februari. Penaman pada MTII dimulai pada bulan Maret I-lI
hingga panen pada bulan Juni. Musim tanam padi sangat membutuhkan banyak air
pada fase vegetatif hingga reproduktif yang biasanya berlangsung 42-45 hari setelah
tanam untuk MTI dan 50-55 hari setelah tanam untuk MTII. Kondisi tersebut
membuktikan bahwa curah hujan ideal seperti di klaster 1, 2 dan 4 dapat berpotensi

mempercepat pertumbuhan dan perkembangan fase vegetatif padi.

Upaya adaptasi disusun dengan mempertimbangkan informasi karakteristik
wilayah dan hasil kajian risiko perubahan iklim serta diintegerasikan dengan kearifan
lokal dan adat istiadat setempat serta budaya daerah. Dalam penjabaran strategi
adaptasi perubahan iklim pada sektor pertanian disusun berdasarkan 4 kategori,
diantaranya Teknis, Manajemen, Infrastruktur dan Peralatan dengan
mempertimbangkan skala waktu (#imescale) adaptasi dan program pembangunan
daerah Subang fokus pertanian.
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Lampiran 1.

Pilihan adaptasi, Kategori Pilihan dan Tingkat implementasi.

Kese- Je- Skala

Rekomendasi Adaptasi suaian  nis Waktu

Program Pengembangan Lahan Basah :

Mengurangi run-off dengan pagar tanaman berkontur dan buffer MA/M

I Mgh
(penyangga) P
Rotasi tanaman dengan sayur-sayuran ALL M Mgh
Peningkatan akurasi informasi prakiraan iklim - E Pdk
Penyusunan alat peraga untuk petani terkait informasi jadwal tanam dan E Pdk
dampak variabilitas cuaca dan iklim
Pengembangan stasiun iklim di Kabupaten Subang - E Pig
Kegiatan Proteksi Status dan Fungsi Lahan (Penyususnan Peta Paduserasi) M/?D/M E Pig
Kegiatan peningkatan kualitas lahan dan pemanfaatan Lahan Basah M/?)/M M Pig
Pengembangan Pola Usaha Mina Padi pada lahan pertanian M,;AD/M M Pig
Pengembangan sistem budidaya hemat lahan untuk kelestarian sawah ALL M Pdk
tadah hujan
Pengembangan Pertanian dari segi aspek rantai pangan:
Penguatan kapasitas lokal untuk mengurangi sensitivitas ALL M Pig
PraktiIT( bera dan mulsa untuk mempertahankan kelembaban dan bahan M Pdk
organi
Sistem tumpangsari untuk memaksimalkan penggunaan kelembaban M Pdk
Penggunaan alat thermostat untuk mengurangi hama dan penyakit E Mgh
tanaman
Mengembangkan strategi pestisida yang terintegrasi secara berkelanjutan M Mgh
Penggunaan predator alami - M Pdk
Pelayanan konsultasi untuk petani terhadap praktek bertani adaptif ALL M Pig
Penggunaan benih unggul produktivitas tinggi, tanaman umur pendek, dan
tahan terhadap kekeringan dan banjir; serta fase pematangan yang lebih T Pig

cepat dan tahan hama dan penyakit

Peningkatan budidaya pertanian, PTT dan instensifikasi (SRl dan jajar
legowo)

Adopsi teknologi (penggunaan sprinkle) E Mgh

ALL T  Mgh
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Pengubahan jadwal tanaman dan irigasi M Pdk
Peningkatan kapasitas adaptasi(sekolah lapang iklim) M Pig
Memperkuat ketersediaan pangan dan produksi jangka panjang M Pig
Pengurangan risiko penyimpanan pangan T Pdk
Penguatan Kelembagaan Petani:

Buku saku Petani dan rencana kerja penyuluhan pertanian melalui Tim Iklim RPJMD E Pjg
Asuransi Pertanian (atau proteksi resiko iklim lainnya) I Pig
Agroforestri sebagai sumber daya alam untuk konservasi sumber daya air Pjg
Sarana dan prasarana:

Pemanenan air hujan di daerah sumber air (pipanisasi, pompanisasi, RPJMD T Pdk
embung)

Mengembangkan sumber air permukaan di daerah yang dikeringkan secara M Pi
melimpah menggunakan sungai mini (swadaya) 19
Revitalisasi jaringan irigasi [ Pig
Pemanfaatan perangkat lunak untuk simulasi neraca air E Pig

Keterangan: Kesesuaian: RPJMD : Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah / MA :
Masterplan Agribisnis / MP : Masterplan Pertanian / ALL: ada pada semua kesesuaian RPJMD, MA,
dan MP; Jenis: T : Teknis / M:Manajemen / I: Infrastruktur / E: Peralatan; skala waktu: Pdk : Jangka
Pendek / Mgh: Jangka Menengah / Pjg : Jangka Panjang



